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ABSTRAK 

Sabilatul Mufarrohah (22101061039) Komposisi Spesies, Struktur Komunitas Dan 

Kelayakan Tangkap Ikan Demersal Hasil Tangkapan Nelayan Yang Didaratkan Di 

Kios Ikan Nelayan (KIN) Pelabuhan Perikanan Pantai Pondokdadap Sendangbiru, 

Kabupaten Malang, Jawa Timur 

Pembimbing: (1) Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si. (2) Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., 

M.Si.  

Malang bagian selatan merupakan salah satu wilayah yang berkontribusi penting terhadap 

kegiatan perikanan tangkap di Indonesia. Kawasan ini memiliki keunggulan geografis 

karena berbatasan langsung dengan Samudra Hindia, sehingga menyimpan potensi 

sumber daya laut yang melimpah. Namun demikian informasi terhadap berbagai spesies 

ikan demersal belum banyakk dilakukan. Menginventarisasi spesies, famili dan ordo dari 

ikan Demersal, kelayakan biologis dan status konservasinya dan juga ukuran Panjang, 

Untuk menganalisis komposisi spesies dan frekuensi kehadiran spesies-sepsies  ikan 

demsersal di sendangbiru, Penelitian dilakukan selama 2-3 dari bulan April – Juni 2025. 

Tempat pelaksanaan Penelitian ini di laksanakan di Dinas Kelautan Dan Perikanan UPT 

PPP Pondokdadap sendangbiru. Metode survei dan obsevasi langsung di lapangan 

pengamatan langsung di KIN Sendangbiru. Di analisis menggunakan nilai komposisi 

Jenis, Frekuensi Keterdapatan. Hasil jenis ikan demersal di KIN (Kios Ikan Nelayan) 

sendangbiru sebanyak 47 spesies yang di temukan dengan 6 ordo dengan ordo terbanyak 

yakni 23 ordo Perciformes/Percoidei, dengan 19 famili dengan famili terbanyak yakni 

famili Acanthuridae dan famili Epinephelidae).Mas – masan (Myripristis hexagona), Putri 

Cina (Trachinotus blochii), terdapat 34 ikan yang sudah matang gonat dan 13 ikan yang 

belum matang gonat atau belum mencapai ukuran Lm. Komposisi jenis ikan demersal dan 

frekuensi jenis nya dengan jumlah keseluruhan ikan nya berjumlah 424 dengan dominan. 

Komposisi jenisnya yang di dapati di Kin ( kios ikan nelayan) yakni Mas – masan 

(Myripristis hexagona) 10%, Bandeng laut (Chanos chanos) 22%, Zebra (Plectorhinchus 

vittatus) 9%, Kakap putih (Pomadasys kaakan) 6%, Kakak Tua Hijau (Scarus 

rubroviolaceus) 6%, Bawal laut (Acanthurus xanthopterus) 10%. Frekuensi keterdapatan 

yang di dapat kan di Kin (Kios ikan nelayan) yakni Mas – masan (Myripristis hexagona) 

50%, Bandeng laut (Chanos chanos) 33%, Kakap Merah (Cephalopholis sonnerati) 33%, 

Kerapu Totol Biru (Cephalopholis argus) 33%, Kerapu (Epinephelus longispinis) 50%, 

Kerapu Merah (Epinephelus fasciatus) 33%, Kakak Tua Hijau (Scarus rubroviolaceus) 

83%, Sekartaji (Acanthurus lineatus) 33%, Bawal laut (Acanthurus xanthopterus) 83%, 

Kulit pasir (Naso reticulatus) 33%, Kiperan bintikan (Pomacanthus semicirculatus) 

dengan 50%, Kapasan (Aluterus monoceros) 50%. 

 

 

 

Kata Kunci : Ikan Demersal, Status Konservasi, Kelayakan biologis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Sabilatul Mufarrohah (22101061039) Species Composition, Community 

Structure and Catchability of Demersal Fish Catches Landed at the 

Fishermen’s Fish Kiosk (KIN) of Pondokdadap Sendangbiru Beach Fishing 

Port, Malang Regency, East Java 
Supervisor (1) Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si. (2) Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si.  

Southern Malang is one of the regions that contributes significantly to capture fisheries 

activities in Indonesia. This area has a geographical advantage because it borders 

directly with the Indian Ocean, thus holding abundant marine resource potential. 

However, information on various demersal fish species has not been widely carried out. 

Inventorying the species, families and orders of demersal fish, their biological feasibility 

and conservation status as well as length size, To analyze the species composition and 

frequency of presence of demersal fish species in Sendangbiru, the study was conducted 

for 2-3 months from April to June 2025. The location of this research was carried out at 

the Marine and Fisheries Service UPT PPP Pondokdadap Sendangbiru. The survey and 

direct observation methods in the direct observation field at KIN Sendangbiru. Analyzed 

using the value of species composition, frequency of occurrence. The results of the types 

of demersal fish in KIN (Fisherman’s Fish Kiosk) Sendangbiru were 47 species found 

with 6 orders with the most orders, namely 23 orders of Perciformes / Percoidei, with 19 

families with the most families, namely the Acanthuridae family and the Epinephelidae 

family). Mas – masan (Myripristis hexagona), Putri Cina (Trachinotus blochii), there 

were 34 fish that were mature gonads and 13 fish that were not yet mature gonads or had 

not reached the size of Lm. The composition of demersal fish species and the frequency of 

its species with a total number of fish amounting to 424 with dominance. The species 

composition found in Kin (fisherman’s fish kiosk) is Mas – masan (Myripristis hexagona) 

10%, Sea Milkfish (Chanos chanos) 22%, Zebra (Plectorhinchus vittatus) 9%, White 

Snapper (Pomadasys kaakan) 6%, Green Cockatoo (Scarus rubroviolaceus) 6%, Sea 

Pomfret (Acanthurus xanthopterus) 10%. The frequency of occurrence obtained at Kin 

(fisherman’s fish kiosk) is Mas – masan (Myripristis hexagona) 50%, Sea milkfish 

(Chanos chanos) 33%, Red snapper (Cephalopholis sonnerati) 33%, Blue spotted 

grouper (Cephalopholis argus) 33%, Grouper (Epinephelus longispinis) 50%, Red 

grouper (Epinephelus fasciatus) 33%, Green cockatoo (Scarus rubroviolaceus) 83%, 

Sekartaji (Acanthurus lineatus) 33%, Sea pomfret (Acanthurus xanthopterus) 83%, Sand 

skin (Naso reticulatus) 33%, Spotted kiperan (Pomacanthus semicirculatus) with 50%, 

Kapasan (Aluterus monoceros) 50%. 

 

 Key Word: Demersal Fish, Conservation Status, Biological Viability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah pesisir Indonesia dengan panjang garis pantai mencapai 95.181 

km menjadi habitat bagi jutaan spesies biota laut yang tersebar dalam berbagai 

ekosistem pesisir, seperti mangrove seluas 3.364.076 ha, padang lamun seluas 

293.464 ha, serta terumbu karang seluas 2,53 ha (KKP, 2023a, 2023b; 

Indonesia.go.id, 2023; Widi, 2022). Pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya 

alam yang dilakukan secara optimal berpotensi mendukung terwujudnya 

Indonesia sebagai negara yang maju dan sejahtera. Pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi di Indonesia khususnya perdagangan, memiliki laut 

sebagai penunjang utama (Halim et al., 2020). Bahan pangan nasional dapat 

mengandalkan sumber daya perikanan laut Indonesia yang besar selain itu juga 

sebagai penghasil devisa negara yang bersumber dari ekspor, lapangan kerja dan 

menjadi sumber penddapatan domestik yang memiliki nilai potensial. Pemanfatan 

yang optimal, Indonesia kan terbantu dengan adanya sumber daya perikanan dan 

membantu tercapainya tujuanpembangunan nasional (Latuconsina, et.al, 2023). 

Sebagai produsen ikan terbesar di dunia dengan kekayaan hasil laut 

Indonesia memiliki peluang luas di bidang perikanan dengan melihat pasar yang 

masih luas. Indonesia menjadi salah satu produsen ikan tuna sebagai salah satu 

ikan dengan nilai ekspor dunia karena Indonesia berada di daerah khatulistiwa 

sehingga ikan tuna sangat melimpah di Indonesia dan menjadi potensi andalan. 

Laut dalam menjadi habitat ikan tuna, Perairan Indonesia bagian timur, seperti 

Laut Makassar, Laut Banda, Laut Maluku, Laut Sulawesi, Laut Arafura, dan Laut 

Papua, menjadi salah satu kawasan utama habitat ikan tuna di perairan laut 

Indonesia (Muharom et al., 2019). 

Kondisi oseanografi di perairan Sendang Biru dipengaruhi oleh pola angin 

musiman (monsun) yang terdiri atas musim barat, musim timur, serta dua periode 

musim peralihan. Musim barat berlangsung dari bulan Desember hingga Februari, 

kemudian diikuti oleh musim peralihan I pada Maret hingga Mei. Selanjutnya, 

musim timur terjadi pada bulan Juni hingga Agustus, sementara musim peralihan 
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II berlangsung pada periode September hingga November (Luthfi & Jauhari, 

2013).  

Ikan demersal adalah ikan yang sebagian besar hidup pada lapisan perairan 

yang dalam hingga dasar laut dan cenderung memiliki pola hidup soliter. 

Klasifikasi ikan demersal didasarkan pada habitat tempat hidupnya. Ikan karang 

termasuk dalam kelompok ini karena hidup di area dasar perairan. Meskipun 

demikian, ikan karang kerap dipisahkan dari kelompok ikan demersal karena 

memiliki habitat yang lebih spesifik, yaitu ekosistem terumbu karang. Ikan hias 

sendiri merupakan bagian dari ikan karang, tetapi tidak dimanfaatkan sebagai ikan 

konsumsi sehingga sering dikategorikan secara terpisah dari ikan karang yang 

bernilai konsumsi (Simbolon et al., 2022). 

 Malang bagian selatan merupakan salah satu wilayah yang berkontribusi 

penting terhadap kegiatan perikanan tangkap di Indonesia. Kawasan ini 

memiliki keunggulan geografis karena berbatasan langsung dengan 

Samudra Hindia, sehingga menyimpan potensi sumber daya laut yang 

melimpah. Data dari Dinas Perikanan Kabupaten Malang tahun 2018 

menunjukkan bahwa produksi tangkapan ikan tuna oleh nelayan 

Sendang Biru di PPP Pondokdadap mencapai kurang lebih 100 ton setiap 

hari. Hasil tangkapan tersebut tidak hanya memenuhi kebutuhan daerah 

setempat, tetapi juga dipasok ke berbagai pabrik ekspor yang berada di 

Bali, Jakarta, dan Probolinggo, serta didistribusikan ke berbagai pasar di 

Indonesia. Secara umum, wilayah penyebaran sumber daya ikan tuna di 

Indonesia meliputi empat kawasan utama, yaitu Pantai Timur Sumatera, 

Laut Natuna, Laut Bitung, dan Laut Arafura (Dinas Perikanan Kabupaten 

Malang, 2018). 

Keberadaan sumber daya ikan demersal di perairan Laut Cina Selatan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor oseanografi, yaitu salinitas, kedalaman, dan 

suhu perairan. Di antara faktor-faktor tersebut, salinitas memiliki pengaruh yang 

lebih dominan dibandingkan dengan kedalaman dan suhu. Beberapa spesies ikan 

seperti Alepes kalla dan Selaroides leptolepis (Carangidae), Secutor ruconius dan 

Equulites leuciscus (Leiognathidae), Pomadasys maculatus dan Pomadasys 

argyreus (Haemulidae), Pampus argenteus (Stromateidae), Upeneus tragula 
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(Mullidae), serta Nemipterus mesoprion (Nemipteridae) umumnya ditemukan 

pada perairan dangkal yang memiliki salinitas relatif rendah dengan suhu yang 

lebih tinggi. Sebaliknya, beberapa spesies seperti Nemipterus marginatus, N. 

peronii, dan N. tambuloides (Nemipteridae), Priacanthus macracanthus 

(Priacanthidae), serta Upeneus japonicus (Mullidae) lebih sering dijumpai pada 

perairan yang lebih dalam dengan tingkat salinitas yang tinggi serta suhu yang 

lebih rendah. Selain itu, spesies seperti Atropus atropos (Carangidae), Gazza 

minuta dan Leiognathus equulus (Leiognathidae), serta Scomberomorus 

commerson (Scombridae) cenderung tersebar pada perairan dengan tingkat 

kecerahan yang tinggi. Sementara itu, Scolopsis taeniopterus (Nemipteridae), 

Saurida undosquamis (Synodontidae), dan Priacanthus tayenus (Priacanthidae) 

merupakan spesies yang paling banyak ditemukan di perairan Laut Cina Selatan. 

Hal ini menunjukkan bahwa ketiga spesies tersebut diduga memiliki kemampuan 

toleransi yang luas terhadap berbagai kondisi lingkungan perairan (Latuconsina, 

2020). 

Berdasarkan hasil penelitian (Zahara, et, al. 2023) diketahui bahwa jenis 

yang paling dominan didapatkan yaitu jenis ikan target. Adapun jenis ikan target 

yang ditemukan berasal dari famili Caesionidae, Serranidae, Labridae, Lutjanidae, 

Scaridae, dan Siganidae. Jenis ikan mayor yang ditemukan berasal dari famili 

Labridae dan Pomacentridae. Untuk jenis ikan indikator tidak ditemukan pada 

saat penelitian. Keanekaragaman jenis yang diperoleh pada penelitian ini lebih 

besar dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Lubis et al. (2021). Di PPI Kijang Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan 

dengan 7 jenis ikan demersal. Minimnya jenis ikan indikator yang tertangkap oleh 

nelayan dapat disebabkan oleh menurunya kualitas ekosistem pendukung terhadap 

keberlangsungan hidup jenis-jenis ikan demersal terutama terumbu karang. 

Perikanan demersal di wilayah pesisir umumnya berlangsung dalam 

kondisi Perikanan yang bersifat akses terbuka (open access fishery) 

memungkinkan berbagai jenis ikan tertangkap oleh nelayan dengan beragam alat 

tangkap. Hasil tangkapan menggunakan jaring pantai, jaring klitik, dan sero 

umumnya didominasi oleh kelompok ikan demersal yang berasal dari berbagai 

famili. Beberapa famili yang sering tertangkap antara lain Leiognathidae 
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(misalnya Leiognathus spp.; pepetek), Sciaenidae (tigawaja, gulamah), 

Synodontidae (misalnya Saurida tumbil; beloso), Bothidae (ikan sebelah), Ariidae 

(misalnya Netuma thalassina; manyung), Plotosidae (sembilang), Nemipteridae 

(misalnya Nemipterus hexodon; kurisi), Clupeidae (tembang), Pomadasyidae 

(misalnya Pomadasys maculatus; gerot-gerot), Polynemidae (kurau), 

Sphyraenidae (alu-alu), Lutjanidae (misalnya Lutjanus spp.; kakap merah), serta 

Hemiramphidae (julung-julung). Atherinidae (gerong-gerong), Trichiuridae 

(misalnya Trichiurus spp.; layur), Latidae (kakap putih), serta Mullidae (misalnya 

Upeneus sulphureus; kuniran). Selain itu, terdapat pula hasil tangkapan berupa 

ikan pelagis seperti lemuru, layang, ekor kuning, dan ikan kembung. Namun 

demikian, secara umum hasil tangkapan dari alat tangkap jaring pantai, jaring 

klitik, dan sero didominasi oleh jenis-jenis ikan demersal.. Kualitas perairan 

menjadi sangat penting karena berpengaruh terhadap kehidupan biota laut. Hal ini 

bisa menyebabkan menurunnya tingkat keanekaragaman ikan akibat dari 

kepunahan, bisa juga penangkapan ilegal yang dilakukan seperti penyetruman 

yang dapat merusak ekosistem sungai (Saipul, dkk, 2024).  

Ikan demersal dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat nilai 

ekonominya. Pengelompokan tersebut terdiri atas empat kategori, yaitu: (1) 

komersial utama, (2) komersial sekunder, (3) komersial tersier, dan (4) kelompok 

ikan campuran. Pengelompokan ini didasarkan pada harga jual, tingkat 

permintaan pasar, serta kontribusinya terhadap produksi perikanan tangkap. 

Kelompok komersial utama merupakan ikan demersal dengan nilai ekonomi 

tertinggi dan memiliki permintaan pasar yang relatif stabil. Jenis-jenis yang 

termasuk dalam kategori ini antara lain Kelompok komersial utama meliputi 

beberapa jenis ikan yang memiliki nilai ekonomi tinggi, seperti kakap merah, 

kerapu, bawal putih, manyung, dan janaha. Sementara itu, kelompok komersial 

sekunder terdiri atas jenis ikan dengan nilai ekonomi menengah, di antaranya 

layur, bawal hitam, kurisi, baronang, gerot-gerot, kuro, pari, dan ketang-ketang. 

Selanjutnya, kelompok komersial tersier mencakup ikan-ikan yang memiliki nilai 

jual relatif lebih rendah dibandingkan dua kelompok sebelumnya, seperti beloso, 

mata merah, petek, kuniran, besot, gabus laut, sidat, dan beberapa jenis lainnya. 

Adapun kelompok ikan campuran merupakan kelompok ikan demersal yang 
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umumnya terdiri atas berbagai jenis ikan dengan ukuran kecil atau nilai ekonomi 

yang relatif rendah. Dengan nilai ekonomi paling rendah di pasaran. Kelompok ini 

umumnya terdiri atas ikan lidah, ikan sebelah, kapas-kapas, serinding, dan spesies 

sejenis lainnya yang biasanya dipasarkan dalam bentuk campuran. (Badrudin, 

2011).  

 

Perairan Sendang Biru merupakan wilayah perikanan yang memiliki 

potensi tinggi Wilayah ini terletak di Pantai Selatan Jawa dan berbatasan langsung 

dengan Samudera Hindia. Kondisi geografis tersebut memungkinkan terjadinya 

pergerakan serta masuknya berbagai jenis ikan dari perairan lepas ke wilayah 

perairan tersebut, sehingga meningkatkan keanekaragaman jenis ikan. Yang 

tersedia untuk penangkapan. Keanekaragaman hayati mencakup seluruh bentuk 

kehidupan di bumi, termasuk fauna, flora, mikroorganisme, variasi genetik yang 

dimilikinya, serta ekosistem yang menjadi lingkungan hidupnya. Dengan 

demikian, keanekaragaman hayati dapat didefinisikan sebagai keseluruhan 

spesies, variasi genetik, dan ekosistem yang terdapat dalam suatu wilayah 

tertentu. (Indrawan, et. Al, 2007). 

Sistem pemasaran hasil tangkapan ikan yang didaratkan di PPP 

Pondokdadap umumnya dilakukan melalui Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Sendangbiru. Proses pemasaran tersebut menggunakan mekanisme pelelangan 

dengan sistem penawaran harga tertinggi. Nelayan yang mendaratkan hasil 

tangkapan akan menyerahkan ikan kepada pihak TPI untuk selanjutnya dilakukan 

proses pelelangan kepada para pembeli. Dalam satu hari, aktivitas bongkar muat 

hasil tangkapan biasanya dilakukan oleh sekitar 5 hingga 8 kapal. Namun 

demikian, pada waktu-waktu tertentu kegiatan pelelangan di TPI Sendangbiru 

tidak berlangsung karena nelayan tidak melaut akibat kondisi cuaca yang kurang 

mendukung (Fiddyawati dkk., 2022). 

Berdasarkan praktek kerja lapang (PKL) yang pernah di lakukan di kios 

ikan nelayan (KIN) di temukan ikan demersal sebanyak 15 spesies ikan demersal 

seperti : Ikan Bandeng ( Chanos chanos), Ikan Ayam – Ayam ( Canthidermis 

maculata ), Ikan Zebra (Plectorhinchus vittatus), Ikan Kerapu Kayu (Epinephelus 

tauvina), Ikan Asuan (Lethrinus miniatus), Ikan botana kasur (Acanthurus 
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lineatus ), kan Kerapu Garis Biru (Cephalopholis formosa), Ikan Keling Perak 

(Caranx papuensis),Ikan Kuningan (Halichoeres hortulanus), Ikan Serdadu 

(Myripristis berndti), Ikan Layaran Kuning (Heniochus acuminatus), Ikan Pogot 

Ijo (Balistoides viridescens)Ikan Merah (Priacanthus meeki), Ikan Sekartaji / 

lodem (Acanthurus blochii) itu adalah beberapa ikan demersal yang di temukan di 

Kin (kios ikan nelayan) ikan demersal tidak pernah masuk ke dalam TPI namun 

dari nelayan langsung di jual dan di bawa ke KIN,  TPI sendiri biasanya lebih 

banyak ikan pelagis yang di temukan  disana, untuk tempat waktu Pkl di  Kin 

(kios ikan nelayan) selama satu bulan dari 31 januari – 29 februari 2024 untuk 

ikan jenis demersal yang di temukan paling sering waktu pkl yakni ada bandeng 

(Chanos chanos)untuk ikan bandeng ini paling sering di temukan dari segi ikan 

demersalnya hampir setiap minggu selalu di temukan ikan bandeng tersebut , 

zebra (Plectorhinchus vittatus), ikan sekartaji  (Acanthurus blochii), ayam – ayam 

( Canthidermis maculata ) dan kerapu kayu (Epinephelus tauvina).  

Selama ini ikan-ikan demersal Ikan hasil tangkapan nelayan selanjutnya 

didaratkan di pelabuhan untuk dilakukan proses penanganan dan pemasaran. 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pondokdadap Sendangbiru Malang Selatan 

khususnya pada kios Ikan Nelayan. Namun demikian informasi terhadap berbagai 

spesies ikan demersal belum banyakk dilakukan. Dalam menghadapi berbagai 

permasalahan, fokus penelitian ini akan mencakup beberapa variabel yang di 

perlukan, antara lain identifikasi spesies yang meliputi penentuan jenis dan 

klasifikasi ikan demersal yang di temukan, kelimpahan populasi mencakup 

struktur ukuran panjang dan juga bobot ikan. Aktivitas penangkapan ikan yang 

dilakukan oleh nelayan umumnya belum didasarkan pada ketersediaan informasi 

serta data ilmiah yang memadai terkait status konservasi biota laut yang memiliki 

peranan ekologis penting. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan penurunan 

populasi biota laut bernilai penting secara terus-menerus sebagai dampak dari 

tekanan kegiatan penangkapan yang berlangsung (Permana, 2022). Berdasarkan 

latar belakang diatas penulis mengambil judul “ Komposisi Spesies, Struktur 

Komunitas Dan Kelayakan Tangkap Ikan Demersal Hasil Tangkapan Nelayan 

Yang Didaratkan Di Kios Ikan Nelayan (KIN) Pelabuhan Perikanan Pantai 

Pondokdadap Sendangbiru, Kabupaten Malang, Jawa Timur ” 
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1.2 Rumusan Masalah  

1. Apa saja spesies, Famili dan ordo dari ikan demersal yang didaratkan oleh 

nelayan di Kios Ikan Nelayan (KIN) pada  Pelabuhan Perikanan Pantai 

Pondok Dadap, Sendangbiru ? 

2. Apakah ikan-ikan yang didaratkan di Kios Ikan Nelayan (KIN) pada 

Pelabuhan Perikanan Pantai Pondok Dadap Sendangbiru  sudah layak 

tangkap secara biologi (telah mencapai ukuran dewasa) dan Bagaimana 

status konservasinya ? 

3. Bagaiamana komposisi spesies dan Frekuensi kehadiran ikan-ikan yang 

didaratkan di Kios Ikan Nelayan (KIN) pada Pelabuhan Perikanan Pantai 

Pondok Dadap Sendangbiru ? 

1.3 Tujuan penelitian  

1. Untuk menginventarisasi spesies, famili dan ordo dari ikan – ikan 

Demersal yang didaratkan Kios Ikan Nelayan (KIN)  Pelabuhan Perikanan 

Pantai Pondok Dadap, Sendangbiru. 

2. Untuk mengidentifikasi kelayakan biologis dan status konservasinya dari 

ikan ikan-ikan yang didaratkan di Kios Ikan Nelayan (KIN)  Pelabuhan 

Perikanan Pantai Pondok Dadap, Sendangbiru berdasarkan ukuran 

Panjang. 

3. Untuk menganalisis komposisi spesies dan frekuensi kehadiran spesies-

sepsies  ikan yang didaratkan di Kios Ikan Nelayan (KIN)  Pelabuhan 

Perikanan Pantai Pondok Dadap, Sendangbiru. 

1.4 Manfaat  

Supaya bisa menambah informasi baru untuk masyarakat itu sendiri 

tentang jenis ikan Demersal yang ada juga mengenai inventarisasi ikan Demersal 

dan bisa menambah wawasan terhadap penangkapan ikan agar bisa menyesuaikan 

penangkapan demi kelestarian juga sebagai bentuk untuk mengetahui status 

konservasi dan supaya bisa mengetahui kematangan gonat apakah sudah sesuai 

untuk di tangkap (Dewasa) ikan Demersal yang terdapat di pantai sendang biru 

malang. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan kan di KIN (Kios Ikan Nelayan) 

jenis ikan demersal di KIN (Kios Ikan Nelayan) sendangbiru sebanyak 424 

individu (spesies dengan individu terbanyak yakni bandeng laut ( Chanos 

chanos) 95 individu, mas – masan (Myripristis hexagona) 42 individu, Zebra 

(Plectorhinchus vittatus) 40 individu dan bawal laut (Acanthurus 

xanthopterus) 44 individu dengan spesies yang di temukan sebanyak 47 

spesies dengan 6 ordo (ordo terbanyak yakni 23 ordo Perciformes/Percoidei), 

dengan 19 famili (famili terbanyak yakni 8 famili Acanthuridae dan 8 famili 

Epinephelidae)  

2) Sebanyak 34  spesies ikan yang layak tangkap karena telah mencapai ukuran 

dewasan,  dan 13 ikan lainnya yang belum layak tangkap. Status konservasi 

dari ikan demersal terdapat 5 spesies ikan demersal bersatus konservasi Data 

Deficient (kekurangan informasi untul menentukan status konservasinya), dan  

42 spesies ikan demersal lainny berstatus Least Concernt (beresiko rendah). 

3) Komposisi jenis ikan demersal dan frekuensi kehadiran jenisnya yang di 

dapati di kios ikan nelayan, untuk komposisi jenisnya yakni Mas – masan 

(Myripristis hexagona) 10%, Bandeng laut (Chanos chanos) 22%, Zebra 

(Plectorhinchus vittatus) 9%, Kakap putih (Pomadasys kaakan) 6%, Kakak 

Tua Hijau (Scarus rubroviolaceus) 6%, Bawal laut (Acanthurus xanthopterus) 

10%. Frekuensi keterdapatan yang di dapat kan di Kin (Kios ikan nelayan) 

Yang tertinggi yakni pada nilai 83% seperti Kakak Tua Hijau (Scarus 

rubroviolaceus) 83%, Bawal laut (Acanthurus xanthopterus) 83% dan untuk 

yang terendah yakni pada nilai 17% terdapat 34 spesies dengan nilai 

frekuensinya terendah.  

5.2 Saran 

Penelitian selanjutnya di mohon untuk lebih mendalam terkait kelayakan 

ikan untuk di tangkap karena itu sangat penting untuk ekosistem ikan tersebut, 

supaya tidak menagkap ikan dengan usia yang masih muda bisa di teliti dari segi 
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aspek biologi, habitat ikan tersebut bisa juga tentang distribusi sumber daya dari 

ikan demersal. 
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